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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran penemuan terhadap hasil belajar IPA siswa dan mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan rancangan penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Sokosari I dengan sampel kelas VA sebagai kelas eksperimen dan VB sebagai kelas kontrol. Sampel diambil dengan teknik simple random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar afektif, dan hasil belajar psikomotor serta tes untuk mengetahui hasil belajar kognitif. Berdasarkan hasil analisis uji-t satu pihak diketahui bahwa rata-rata nilai post-test kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata nilai post-test kelas kontrol karena thitung (2,1462) > ttabel (1,6749). Rata-rata nilai afektif kelas eksperimen sebesar 92 dan kelas kontrol sebesar 89. Sedangkan rata-rata nilai psikomotor kelas eksperimen sebesar 92,5 dan kelas kontrol sebesar 84. Kesimpulannya adalah hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Pembelajaran dengan model pembelajaran penemuan terlaksana dengan sangat baik dengan rata-rata 90,3%.
Kata Kunci: model pembelajaran penemuan, hasil belajar, IPA.
Abstract

This study aimed to determine the effect of discovery learning models on student science learning outcomes and to describe the feasibility of learning. The type of study is Quasi Experimental with Nonequivalent Control Group Design. The population in this study was V grade student of SDN Sokosari I with the samples VA class as the experimental class and VB class as the control class. The samples was taken by simple random sampling technique. Data collecting methods used was observation to determine the feasibility of learning, affective learning outcomes, and psychomotor learning outcomes, and also test to determine cognitive learning outcomes. Based on analysis result of one tail t-test known that the average of experimental class post-test score better than control class post-test score because tcount (2,1462) > ttable (1,6749). The average of affective score in experimental class is 92 and control class is 89. Meanwhile the average of psychomotor score in experimental class is 92,5 and control class is 84. The conclusion is experimental class learning outcomes better than control class learning outcomes. Learning process with discovery learning models goes very well with the average is 90,3%.

Keywords: discovery learning model, learning outcomes, science.   

PENDAHULUAN
Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha untuk membimbing manusia menuju pertumbuhan dan perkembangan yang optimal agar memiliki kepribadian sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan yang berkembang di masyarakat. “Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat penting bagi penyiapan anak-anak untuk menghadapi kehidupannya di masa mendatang” (Roesminingsih dan Susarno, 2011:51). Pendidikan merupakan ujung tombak kemajuan suatu bangsa. Bangsa yang maju adalah bangsa yang memiliki sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan bermutu tinggi. Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam pembangunan bangsa dan negara. Dalam upaya pembangunan bangsa, pengembangan sumber daya manusia tampaknya dipandang lebih utama dibandingkan pengembangan sumber daya alam meskipun keduanya memiliki kaitan yang sangat erat. Dalam konteks ini pengembangan sumber daya manusia pada hakikatnya merupakan proses kebudayaan. Kemajuan suatu kebudayaan bergantung pada cara suatu bangsa menghargai dan memanfaatkan sumber  daya manusia. Hal ini sangat erat kaitannya dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada peserta didik. Lembaga pendidikan diharapkan mampu melahirkan produk-produk berkualitas dan mampu berkompetisi dalam persaingan global. Oleh karena itu, pendidikan harus dilakukan dengan sebaik-baiknya untuk memperoleh hasil yang maksimal. 

Dalam kehidupan yang dinamis perubahan manusia dan meningkatnya kebutuhan sesuai dengan perkembangannya dapat menimbulkan masalah-masalah. Berbagai permasalahan yang menyangkut masa depan pendidikan Indonesia sampai saat ini terus menjadi topik yang tidak habis menjadi bahan perdebatan. Masalah pendidikan yang dihadapi pemerintah Indonesia sampai saat ini dikelompokkan ke dalam lima jenis, yaitu masalah kurang meratanya pendidikan, masalah rendahnya mutu pendidikan, masalah efisiensi, masalah relevansi, dan masalah rendahnya manajemen pendidikan (Roesminingsih dan Susarno, 2011:163). Pemecahan masalah-masalah pendidikan yang semakin kompleks dengan cara pendekatan pendidikan konvensional dianggap sudah tidak efektif lagi. Oleh karena itu, pembaruan dalam dunia pendidikan mulai dirintis sebagai alternatif untuk mengatasi masalah-masalah pendidikan yang belum dapat diatasi dengan cara konvensional. Dalam proses pendidikan kita perlu memerhatikan setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Pelaksanaan proses pembelajaran yang optimal akan menentukan kesuksesan pendidikan. Untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran diperlukan rencana dan strategi serta pedoman agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.  Rencana dan pedoman tersebut dinamakan kurikulum. Kurikulum yang diberlakukan di sekolah dewasa ini merupakan upaya untuk menyesuikan pembelajaran dalam kurikulum nasional dengan keadaan lingkungan alam, sosial, dan budaya agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien serta memperoleh hasil belajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Kurikulum yang berlaku saat ini menghendaki adanya perbaikan penyelenggaraan pendidikan pada proses pembelajaran dimana peserta didik yang dulunya cenderung menjadi objek pembelajaran kini berubah menjadi subjek pembelajaran. Peserta didik diharapkan dapat terlibat secara aktif dalam mencari dan menemukan pemahaman mereka sendiri.
Kurikulum pendidikan dasar memuat beberapa mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam. IPA atau science yang secara harifiah disebut ilmu alam ini merupakan ilmu yang mempelajari tentang alam dan peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalamnya (Julianto,2011:2). Pembelajaran IPA bukan hanya bertujuan untuk menguasai sejumlah pengetahuan, tetapi juga harus menyediakan kesempatan bagi siswa untuk memperoleh dan menemukan konsep melalui pengalaman langsung, mengembangkan sikap ilmiah, berlatih memecahkan masalah melalui percobaan dan membuat kesimpulan.

Pembelajaran IPA diharapkan bisa menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari alam dan seluruh isinya untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataannya dalam pembelajaran IPA saat ini kesempatan siswa untuk mempelajari alam dan isinya melalui pengalaman langsung masih sangat rendah. Sehingga hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA umumnya masih belum optimal. Hasil belajar yang rendah tersebut salah satunya terjadi di SDN Sokosari I. Sehubungan dengan hal tersebut, rendahnya kualitas pembelajaran IPA dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan akhir semester siswa kelas V SDN Sokosari I yang masih di bawah nilai KKM yaitu 70. Sebanyak 70% siswa masih memperoleh nilai ulangan akhir semester di bawah KKM. Hal itu berarti lebih dari separuh siswa tidak dapat menguasai materi pelajaran dengan baik. Dari hasil pengamatan peneliti di beberapa sekolah, pembelajaran IPA yang dilakukan oleh sebagian besar guru masih dilakukan secara konvensional. Siswa belum dilibatkan secara aktif dalam setiap proses pembelajaran. Bahkan kegiatan percobaan atau eksperimen sederhana dalam pembelajaran pun tidak pernah dilakukan. Pembelajaran IPA didominasi oleh metode ceramah sehingga tidak memperhatikan hakekat IPA, yaitu IPA sebagai produk, proses dan pengembangan sikap ilmiah. Julianto (2011:3), mengemukakan bentuk IPA sebagai produk adalah fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan teori-teori IPA. IPA tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda-benda atau makhluk-makhluk. Akan tetapi IPA juga merupakan cara kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan masalah. Pada pembelajaran di SD metode ilmiah dikembangkan secara bertahap dan berkesinambungan, dengan harapan pada akhirnya akan terbentuk paduan yang utuh sehingga siswa SD dapat melakukan penelitian sederhana. Dalam memecahkan suatu masalah, seorang ilmuwan sering berusaha mengambil sikap tertentu yang memungkinkan usaha mencapai hasil yang diharapkan. Sikap itu dikenal dengan nama sikap ilmiah. Sikap ilmiah yang dapat dikembangkan pada siswa SD yaitu, sikap ingin tahu, kerja sama, tidak mudah putus asa, berhati-hati, teliti, bertanggung jawab, berpikir kritis, dan disiplin.

Sebagai produk, proses dan pengembangan sikap ilmiah hendaknya pembelajaran dikemas sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan suatu konsep atau teori melalui pengalaman langsung berdasarkan keterampilan proses. Kegiatan pembelajaran selama ini hanya mementingkan pada bagaimana cara mengisi pikiran peserta didik. Pembelajaran hanya menjadi sarana transfer informasi dari guru kepada peserta didik. Belajar seolah-olah hanya dilakukan untuk menghadapi ulangan terlepas dari permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya,  kemampuan berpikir peserta didik kurang dibangun karena  pembelajaran  sifatnya hanya  menghafalkan  konsep, teori, atau rumus-rumus yang sudah ada. Agar setiap peserta didik memperoleh pengalaman belajar perlu diciptakan suatu pembelajaran yang sedemikian rupa untuk mengembangkan potensi peserta didik. Melalui kegaiatan pembelajaran siswa diharapkan dapat memiliki kecakapan hidup sebagai suatu hasil belajar. Development Basic Educational (dalam Kosasih, 2014:36), mendefinisikan kecakapan hidup sebagai suatu pengembangan perilaku yang mengutamakan keseimbangan di antara ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
Belajar tidak hanya untuk tau, tetapi juga harus bisa dan berguna. Belajar tidak selalu berarti menghafal atau mengumpulkan sejumlah teori. Namun, yang lebih penting adalah siswa mengerti dan bisa menerapkan teori itu secara nyata dalam kehidupan sehari-hari, terutama pada dunia kerja nantinya. Melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa siswa diharapkan dapat memperoleh hasil belajar yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Clark (dalam Sudjana, 2010:39), mengemukakan bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. Selain faktor kemampuan yang dimiliki oleh siswa, ada beberapa faktor lainnya yang mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.

Menurut Kosasih (2014:11), untuk mencapai hasil belajar yang maksimal dan memiliki kecakapan hidup yang diharapkan perlu dirancang pembelajaran yang menggunakan prinsip-prinsip berikut: 1) Berpusat pada siswa, 2) Mengembangkan kreativitas siswa, 3) Menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, 4) Bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika, 5) Menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna. Dalam proses tersebut, siswa diminta untuk menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi serta menghubungkan informasi baru dengan informasi yang sudah ada. 
Siswa adalah subjek yang memiliki kemampuan mencari, mengolah, mengonstruksi, dan secara aktif menggunakan pengetahuannya.  Untuk itu pembelajaran hendaknya harus memberikan kesempatan pada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. Siswa perlu didorong untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ide-idenya (Kosasih, 2014:12). Hendaknya suatu pembelajaran tidak hanya menekankan pada output yang akan dihasilkan, akan tetapi juga pada bagaimana proses pembelajaran tersebut berlangsung. Guru tidak boleh hanya sekedar memberikan pengetahuan secara langsung kepada peserta didik. Peserta didik harus mengalami sendiri apa yang dipelajarinya melalui pengalaman nyata sehingga kemampuan berpikir peserta didik dapat terbangun. Peserta didik diharapkan menjadi lebih aktif karena keberadaannya sebagai pusat pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori belajar konstruktivisme yang menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai (Suprihatiningrum, 2014:22). Oleh sebab itu, peserta didik perlu dilatih dan dibiasakan untuk menemukan konsep, prinsip, dan memecahkan masalah lebih dari sekedar hanya menerimanya atau mendapatkannya dari seorang guru. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk menciptakan pembelajaran siswa aktif dalam menemukan konsep dan pengetahuannya sendiri adalah model pembelajaran penemuan atau  discovery learning. Pembelajaran penemuan merupakan bagian dari kerangka pendekatan saintifik. Guru tidak hanya serta merta meberikan materi atau teori secara utuh kepada siswa, tetapi siswa sendirilah yang berhadapan dengan sejumlah fakta dan teori. Suryosubroto (2002:192) menyatakan bahwa, “Penemuan adalah metode dimana dalam proses belajar mengajar guru memperkenankan siswa-siswanya menemukan sendiri informasi yang secara tradisional biasa diberitahukan atau dicramahkan saja”. Model pembelajaran penemuan merupakan salah satu model pembelajaran yang merujuk pada paham konstruktivisme. Kurniasih dan Sani (2014:64), menyatakan bahwa “Model penemuan adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri”. Langkah-langkah model pembelajaran penemuan meliputi menjelaskan tujuan/mempersiapkan siswa, orientasi siswa pada masalah, merumuskan kegiatan hipotesis, melakukan kegiatan penemuan, mempresentasikan hasil kegiatan penemuan, dan mengevaluasi kegiatan penemuan (Suprihatingrum, 2014:248). Menurut Hamiyah dan Jauhar (2014:183) ada beberapa alasan mengapa model penemuan itu dipakai, yakni: 1) Merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif, 2) Dengan menemukan dan menyelidiki sendiri konsep yang dipelajari, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dan tidak mudah dilupakan, 3) Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-betul dikuasai dan mudah digunakan atau ditransfer dalam situasi lain, 4) Dengan menggunakan discovery, anak akan belajar tentang cara menguasai salah satu metode ilmiah yang dapat dikembangkan sendiri, 5) Siswa belajar berpikir, menganalisis, dan mencoba memecahkan masalah yang dihadapi sendiri, dimana kebiasaan ini akan ditransfer dalam kehidupan nyata. Dengan menemukan sendiri dan menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan melekat dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan anak. Hal tersebut menjadikan peran guru sebagai penyampai informasi berubah menjadi motivator, fasilitator, dan manajer pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar berlangsung dari teacher centered menjadi student centered. Model pembelajaran penemuan hampir sejalan dengan model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran berbasis masalah. Bedanya pada penemuan masalah yang dihadapkan pada siswa semacam masalah yang direkayasa oleh guru. adapun pada pembelajaran inkuiri masalahnya bukan hasil rekayasa. Masalah itu lahir dari siswa sendiri berdasarkan pengalaman mereka sehari-hari sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu. Sedangkan pada pembelajaran berbasis masalah lebih ditekankan pada kemampuan menyelesaikan masalah yang nyata sehingga berbeda dengan penemuan yang tujuannya bukan mencari solusi melainkan untuk menemukan sesuatu yang harus dikuasai oleh siswa. Pembelajaran inkuiri dan berbasis masalah mengandung proses mental yang lebih tinggi tingkatannya sehingga untuk siswa sekolah dasar model penmuan lebih cocok karena masalah yang dihadapkan pada siswa merupakan hasil rekayasa guru yang telah disesuaikan dengan kemampuan berpikir siswa sekolah dasar yang relatif masih rendah.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Penemuan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Konsep IPA di SDN Sokosari I Soko-Tuban”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran penemuan terhadap hasil belajar siswa, mendeskripsikan perbedaan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran penemuan dan hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional, dan mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran penemuan.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  dengan jenis penelitian Quasi Experimental (penelitian semu), karena tidak semua gejala yang muncul dan kondisi eksperimen dapat dikontrol secara ketat. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. Rancangan penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Nonequivalent Control Group Design
	Kelas
	Pre-test
	Perlakuan
	Post-test

	Eksperimen
	O1
	X
	O2

	Kontrol
	O3
	-
	O4


(Sugiyono, 2013:116)
Keterangan :

X
: Perlakuan berupa pelaksanaan pembelajaran  

  dengan model penemuan

O1
: Pre-test untuk kelas eksperimen

O2
: Post-test untuk kelas eksperimen

O3
: Pre-test untuk kelas kontrol

O4
: Post-test untuk kelas kontrol
Sebelum pembelajaran, pre-test diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya kelas eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan model penemuan sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan dengan model konvensional. Setelah kegiatan pembelajaran post-test diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui hasil penerapan perlakuan. Penelitian ini dilakukan di SDN Sokosari I Kecamatan Soko Kabupaten Tuban pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Sokosari I. Sampel penelitian adalah kelas VA dengan jumlah 28 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VB dengan jumlah 28 siswa sebagai kelas kontrol. Sampel diambil dengan teknik simple random sampling. 
Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: tahap persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan penyajian hasil. Pada tahap persiapan awal peneliti menyiapkan perangkat dan instrumen penelitian yang telah divalidasi oleh validator. Pada tahap pelaksanaan dilakukan pre-test sebelum peneliti memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian melakukan kegiatan pembelajaran dengan model penemuan pada kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol, setelah kegiatan pembelajaran baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol mengerjakan post-test. Pada tahap penyajian hasil peneliti menganalisis data yang telah terkumpul untuk mengambil kesimpulan dan menyusun laporan akhir penelitian.
Instrumen penelitian ini terdiri atas lembar tes hasil belajar, lembar pengamatan hasil belajar afektif,  lembar pengamatan hasil belajar psikomotor, dan lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran. Sedangkan perangkat yang digunakan dalam penelitian ini adalah silabus, RPP, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan handout. Perangkat pembelajaran digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran, sedangkan instrumen pengumpulan data digunakan sebagai alat pengambilan data dalam penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode observasi dan metode tes. Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar afektif siswa, hasil belajar psikomotor siswa, dan data keterlaksanaan pembelajaran. Nilai afektif diambil selama siswa mengikuti proses pembelajaran, nilai psikomotor diambil pada saat siswa mengerjakan LKS,  dan keterlaksanaan pembelajaran diambil oleh pengamat selama peneliti melakukan kegiatan pembelajaran. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada kolom skor sesuai dengan aspek yang dinilai. Sedangkan metode tes digunakan untuk memperoleh data kuantitatif mengenai hasil belajar kognitif siswa yang berupa skor tes. Tes yang dimaksud disini adalah pre-test dan post-test. 
Sebelum digunakan dalam penelitian, dilakukan uji validitas pada semua perangkat dan instrumen penelitian untuk mengetahui apakah perangkat dan instrumen tersebut layak digunakan dalam penelitian atau tidak. Validasi dilakukan oleh satu dosen ahli dan satu guru kelas V. Dari hasil validasi perangkat dan instrumen  oleh validator dinyatakan bahwa semua perangkat dan instrumen layak digunakan tanpa revisi.  Rata-rata hasil validasi oleh validator I dan validator II sebesar 3,66 yang termasuk dalam kategori baik sekali. Untuk instrumen tes hasil belajar, selain dilakukan validasi oleh dosen ahli dan guru kelas, sejumlah soal tersebut juga diuji cobakan terlebih dahulu pada sejumlah siswa yang sudah mendapatkan materi tersebut. Dalam penelitian ini 50 butir soal dikerjakan oleh 26 siswa. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya beda soal. Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

[image: image1.png]




(1)
(Arikunto, 2010:317)
Keterangan:

rxy
: Validitas butir soal

N
: Jumlah peserta tes

X
: Skor tes pada butir soal yang dicari 

  validitasnya

Y
: Skor soal yang dicapai peserta tes

∑X
: Jumlah skor butir tes yang diukur validitasnya

∑Y
: Jumlah skor total
Item soal dikatakan valid apabila rxy hitung > rxy tabel. Dengan N = 26 diketahui rxy tabel sebesar 0,388. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Spearman Brown. Instrumen dikatakan reliabel jika r11 > rtabel. Dengan N = 26 diketahui rtabel sebesar 0,392. 

Untuk mengetahui taraf kesukaran soal rumus sebagai berikut:
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(2)
(Suwarno, 2008:133)

Keterangan :

P
: Indeks kesukaran item soal

B 
: Banyaknya siswa yang menjawab benar

Js
: Jumlah responden (jumlah seluruh peserta tes)

Untuk mengetahui daya beda soal digunakan rumus sebagai berikut:
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(3)
(Suwarno, 2008:135)

Keterangan :

D
: Indeks daya pembeda 

JA
: Banyaknya peserta kelompok atas

JB
: Banyaknya peserta kelompok bawah

BA
: Banyaknya peserta kelompok atas yang 

  menjawab soal itu dengan benar

BB
: Banyaknya peserta kelompok bawah yang 

  menjawab soal itu dengan benar
PA
: Proporsi peserta kelompok atas yang 

  menjawab benar (P sebagai indeks kesukaran)

PB
: Proporsi peserta kelompok bawah yang 
  menjawab benar

Dari hasil uji coba terhadap 50 butir soal diperoleh hasil sebagai berikut: 1) 30 soal valid dan 20 soal tidak valid, 2) 37 soal reliabel dan 13 soal tidak reliabel, 3) 30 soal dengan kategori mudah, 16 soal dengan kategori sedang, dan 4 soal dengan kategori sukar, 4) 15 soal memiliki daya beda baik, 14 soal memiliki daya cukup, dan 21 soal memiliki daya beda jelek. Berdasarkan uji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda, diperoleh 28 soal yang layak digunakan sebagai soal pre-test dan post-test. Soal tersebut adalah soal yang termasuk dalam kategori valid, reliabel, dan paling tidak memilik daya beda cukup. Dari 28 soal tersebut dipilih 20 soal sebagi soal pre-test dan post-test. Pemilihan soal ditentukan dengan proporsi 3-5-2, yaitu 30% soal kategori mudah, 50% soal kategori sedang, dan 20% soal kategori sukar (Sudjana, 2011:136). Dengan demikian terdapat 6 soal dengan kategori mudah, 10 soal dengan kategori sedang, dan 4 soal dengan kategori sukar. 
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah nilai pre-test dan post-test, nilai kemampuan afektif, nilai kemampuan psikomotor, dan skor keterlaksanaan pembelajaran. Data pre-test digunakan sebagai uji prasyarat. Uji prasyarat yang dilakukan adalah normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dugunakan untuk mengetahui apakah suatu populasi terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan rumus chi-kuadrat. Sedangkan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan uji Bartlett. Jika populasi normal dan homogen maka analisis data dapat dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik. Data post-test digunakan untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa. Hasil post-test dianalisis dengan menggunakan uji-t satu pihak. Uji-t satu pihak digunakan untuk mengetahui manakah hasil belajar yang lebih baik antara kelas eksperimen atau kelas kontrol. Kriteria penarikan kesimpulannya adalah terima H0 jika thitung < t(1-α)(dk), t(1-α)(dk) didapat dari tabel distribusi nilai-nilai t dengan dk = n1 + n2 – 2, untuk harga-harga t lainnya H0 ditolak. Selain itu, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah pembelajaran maka dilakukan uji gain ternormalisasi dengan menggunakan nilai pre-test dan post-test.  Uji gain ternormalisasi dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai kemampuan afektif dan psikomotor yang diperoleh selama siswa mengerjakan LKS dianalisis dengan mencari rata-rata untuk setiap komponen. Untuk skor keterlaksananaan pembelajaran yang diperoleh dari penilaian RPP dan aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran dianalisis dengan menghitung persentase keterlaksanaan pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai  pre-test dari dua kelas dianalisis dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil analisis uji normalitas dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

	No.
	Kelas
	x2hitung
	x2tabel

	1.
	VA
	2,968
	11,070

	2.
	VB
	5,114
	11,070


Dari hasil uji normalitas diketahui bahwa x2hitung < x2tabel pada taraf signifikansi 0,05 dan dk = k-1, hal itu berarti populasi terdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

	No.
	 Kelas
	S2
	ni
	S2gab
	B
	x2hitung
	x2tabel

	1.
	VA
	182,41
	28
	187,645
	122,58
	0,621
	3,841

	2.
	VB
	192,88
	28
	
	
	
	


Dari hasil uji homogenitas diketahui bahwa pada taraf signifikansi 0,05 x2hitung < x2tabel, hal itu berarti populasi homogen. 

Setelah data terdistribusi normal dan populasi homogen maka uji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan nilai post-test. Uji hipotesis yang dilakukan adalah uji-t satu pihak. Uji-t satu pihak digunakan untuk mengetahui manakah hasil belajar yang lebih baik antara siswa kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran penemuan dan siswa kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional pada taraf signifikansi 0,05. Hipotesis yang diajukan adalah H0 : rata-rata nilai post-test kelas eksperimen sama dengan rata-rata nilai post-test kelas kontrol dan H1 : rata-rata nilai post-test kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata nilai post-test kelas kontrol. Kriteria penarikan kesimpulan adalah terima H0 jika thitung < t(1-α)(dk), t(1-α)(dk) didapat dari tabel distribusi nilai-nilai t dengan dk = n1 + n2 – 2, untuk harga-harga t lainnya H0 ditolak. Hasil analisis uji-t satu pihak dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji-t satu pihak

	t(1-½α)(dk)
	thitung
	Hipotesis

	1,6749
	2,1462
	H0 : ditolak

H1 : diterima


Dengan dk = 28 + 28 – 2 = 54 didapat t(1-α)(dk) = 1,6749 (dengan interpolasi). Oleh karena itu thitung tidak terletak pada thitung < t(1-α)(dk), thitung berada di luar daerah penerimaan H0 dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata nilai post-test kelas kontrol. Hasil uji-t satu pihak dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Kurva Uji-t satu pihak 

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif siswa maka nilai tes sebelum pembelajaran (pre-test) dan tes sesudah pembelajaran (post-test) dianalisis dengan uji gain ternormalisasi. Hasil uji gain ternormalisasi dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Gain Ternormalisasi

	No.
	Kelas
	Nilai (g)
	Interpretasi

	1.
	Eksperimen
	0,46
	Sedang

	2.
	Kontrol
	0,21
	Rendah


Dari tabel 6 diketahui bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai (g) sebesar 0,46 dengan kategori “sedang” dan kelas kontrol memperoleh nilai (g) sebesar 0,21 dengan kategori “rendah”. Hal ini membuktikan bahwa peningkatan hasil belajar kognitif kelas eksperimen dengan model pembelajaran penemuan lebih besar dibanding peningkatan hasil belajar kognitif kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Dengan demikian menunjukkan bahwa model pembelajaran penemuan pada kelas eksperimen memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

Pembelajaran dengan model penemuan membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar. Siswa mampu menemukan sendiri konsep-konsep terkait materi yang diajarkan. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang dilakukan tidak seperti pembelajaran yang biasanya dilakukan di sekolah tetapi dengan kegiatan percobaan sehingga memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan dan membuktikan konsep yang telah diperoleh. Dengan melakukan percobaan siswa akan memperoleh pengalaman. Suprijono (2010:4) menyatakan bahwa pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya. Dalam pembelajaran penemuan siswa bisa memanfaatkan lingkungan sebagai bahan dan sumber belajar sehingga terdapat interaksi diantara keduanya. Sesuai dengan pendapat Winkel (dalam Purwanto, 2013:39),  bahwa belajar adalah aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Selain itu siswa juga dilatih memupuk rasa tanggung jawab dan kerja sama kelompok sehingga siswa dapat memperoleh pemahaman konsep secara utuh dan terhindar dari kesalahan-kesalahan yang tidak perlu dilakukan karena guru membimbing siswa selama melakukan kegiatan penemuan. Menurut Hamiyah dan Juhar (2014:183) dengan menemukan dan menyelidiki sendiri konsep yang dipelajari, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dan tidak mudah dilupakan. Oleh karena itu siswa akan bisa mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan baik. Pada materi sifat-sifat cahaya yang telah diberikan pada kelas eksperimen, siswa mampu mengerjakan soal post-test dengan baik. Terbukti dengan rata-rata nilai post-test kelas eksperimen yang lebih baik dibanding kelas kontrol. Nilai Post-test yang diperoleh menggambarkan hasil belajar kognitif siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Kurniasih (2014:66) yang menyatakan bahwa model pembelajaran penemuan membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses kognitif. Dengan demikian membuktikan bahwa model pembelajaran penemuan berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
Nilai afektif diperoleh melalui pengamatan selama siswa mengikuti proses belajar. Hasil analisis nilai afektif dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Nilai Afektif

	No.
	Kelas
	Pert. I
	Pert. II
	Rata-rata
	Kategori

	1.
	Eksperimen
	89
	95
	92
	Baik sekali

	2.
	Kontrol
	87
	91
	89
	Baik sekali


Aspek afektif yang diamati selama proses pembelajaran adalah tertib, kerja sama, dan tanggung jawab. Kemampuan afektif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai yang baik. Secara umum setiap kelompok berhasil mencapai nilai yang meningkat pada tiap pertemuan. Dari hasil analisis diketahui bahwa hasil belajar afektif kelas eksperimen berbeda dari hasil belajar afektik kelas kontrol. Dalam aspek ketertiban siswa kelas eksperimen lebih tertib dibanding kelas kontrol. Hal ini terjadi karena pada kelas eksperimen siswa melakukan kegiatan percobaan sehingga siswa fokus dalam menyelesaikan tugas percobaan. Dengan diberi tanggung jawab untuk bekerja dengan kelompoknya siswa akan bekerja keras dan berusaha untuk melakukan kegiatan penemuan dan menyelesaian tugas kelompok dengan tepat waktu. Menurut Suprihatiningrum (2014) pembelajaran penemuan mengubah siswa dari memiliki motivasi dari luar menjadi motivasi dalam diri sendiri. Penemuan membantu siswa untuk lebih mandiri, bisa mengarahkan diri sendiri, dan bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri. Pembelajaran penemuan yang telah dilakukan pada kelas eksperimen mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja keras atas inisiatif sendiri sehingga siswa lebih tertib dan tidak mengerjakan hal lain di luar tugas percobaan. Motivasi yang baik pada diri siswa akan berpengaruh pula terhadap hasil belajarnya. Menurut Clark (dalam Sudjana, 2010:39), selain faktor kemampuan yang dimiliki oleh siswa, ada beberapa faktor lainnya yang mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti motivasi belajar, minat , ketekunan, sikap dan kebiasaan belajar. Sedangkan pada kelas kontrol siswa hanya mendengarkan penjelasan guru sehingga merasa bosan dan tidak fokus mendengarkan penjelasan guru. Pada saat guru memberikan penjelasan banyak siswa yang bergurau dengan temannya sehingga suasana kelas menjadi tidak kondusif. Menurut Kurniasih (2014) pembelajaran penemuan menimbulkan rasa senang pada siswa karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil. Dalam pembelajaran di kelas eksperimen setiap kelompok sangat antusias dan berlomba-lomba untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.  Hal ini menyebabkan siswa kelas eksperimen memperoleh nilai lebih unggul dari kelas kontrol dalam aspek tanggung jawab selama kegiatan pembelajaran. Secara umum hasil belajar afektif siswa kelas eksperimen lebih unggul dari kelas kontrol. Rata-rata nilai afektif untuk kelas eksperimen adalah 92 sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 89.
Nilai psikomotor diperoleh pada saat siswa mengerjakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Hasil analisis nilai psikomotor dapat dilihat pada tabel 7.
Tabel 7. Hasil Analisis Nilai Psikomotor

	No.
	Kelas
	Pert. I
	Pert. II
	Rata-rata
	Kategori

	1.
	Eksperimen
	90
	95
	92,5
	Baik sekali

	2.
	Kontrol
	80
	88
	84
	Baik sekali


Kemampuan psikomotor siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai yang baik. Secara umum setiap kelompok berhasil mencapai nilai yang meningkat pada tiap pertemuan. Dari hasil analisis diketahui bahwa hasil belajar psikomotor kelas eksperimen berbeda dengan hasil belajar psikomotor kelas kontrol. Perbedaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menyebabkan aspek penilaian psikomotor pada dua kelas tersebut berbeda. Aspek psikomotor  pada kelas eksperimen yang diamati meliputi kegiatan persiapan percobaan, pelaksanaan percobaan, dan kegiatan akhir percobaan. Sedangkan aspek psikomotor pada kelas kontrol meliputi kegiatan mengelompokkan benda, melakukan diskusi, dan mempresentasikan hasil diskusi. Pada kelas eksperimen terjadi peningkatan dari pertemuan I ke pertemuan II. Dalam aspek persiapan percobaan pada pertemuan I ada beberapa kelompok yang tidak membawa beberapa alat dan bahan percobaan. Beberapa kelompok juga kurang fokus dan kurang cermat dalam melakukan pengamatan. Hal ini dikarenakan siswa tidak terbisa melakukan percobaan pada saat pembelajaran. Pada kegiatan akhir percobaan semua kelompok mempresentasikan hasil percobaan tapi ada sebagian kecil kelompok yang tidak menggunakan bahasa baku dalam menyampaikan hasil percobaan. Pada pertemuan II semua kelompok sudah melakukan semua tugas dengan baik sehingga nilai psikomotornya mengalami peningkatan. Saat mengerjakan LKS siswa kelas eksperimen diminta untuk membuktian sifat-sifat cahaya melalui percobaan, menulis laporan percobaan dan menyajikan hasil percobaan melalui presentasi. Secara umum siswa dapat melakukan tugas tersebut dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Kurniasih (2014) yang menyatakan model pembelajaran penemuan membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses kognitif. Demikian pula pada kelas kontrol, peningkatan juga terjadi dari pertemuan I ke pertemuan II. Pada pertemuan I sebagian kelompok belum mengelompokkan semua benda dengan benar, kurang fokus dalam kegiatan diskusi, dan beberapa kelompok tidak mau saat diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi. Pada pertemuan II kemampuan psikomotor siswa mengalami peningkatan. Sebagian besar kelompok sudah mengelompokkan benda dengan benar, fokus dalam diskusi, dan mempresentasikan hasil diskusi tanpa diminta oleh guru. Secara umum kemampuan psikomotor siswa kelas eksperimen lebih unggul dari kelas kontrol. Kemampuan psikomotor kedua kelas tersebut bisa dikategorikan “baik sekali”. Rata-rata nilai psikomotor untuk kelas eksperimen adalah 92,5 sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 84.
Pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran penemuan dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran. Pengamatan dilakukan selama peneliti melakukan proses pembelajaran oleh seorang pengamat. Hasil analisis pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada diagram 1. 
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Diagram 1. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran
Pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran penemuan pembelajaran diawali dengan memotivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan dan menjelaskan tujuan pembelajaran. Kemudian menjelaskan materi sederhana yang berkenaan dengan masalah kegiatan dan memberikan contoh fenomena yang terkait dengan materi cahaya. Pada tahap ini siswa dilatih untuk mengajukan pertanyaan atau rumusan masalah. Selanjutnya siswa dibimbing untuk membuat suatu hipotesis atau dugaan sementara sesuai permasalahan yang dikemukakan. Tahap selanjutnya adalah membagi siswa dalam beberapa kelompok dan membagikan handout pada setiap kelompok untuk dipelajari dan didiskusikan bersama kelompoknya. Kemudian guru membagikan Lembar Kegiatan Siswa untuk membimbing siswa dalam kegiatan penemuan. Pada tahap ini siswa mengamati, mengajukan pertanyaan, membuat hipotesis, merancang langkah-langkah kegiatan penemuan, melakukan percobaan sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusunnya, menuliskan kesimpulan dari kegiatan percobaan sederhana yang telah dilakukan, dan mempresentasikan hasil kegiatan penemuan bersama kelompoknya. Siswa sudah mampu merancang dan melakukan kegiatan penemuan dengan baik karena dalam Lembar Kegiatan Siswa sudah digambarkan dengan jelas langkah-langkah yang harus dilakukan sehingga siswa melakukan percobaan dengan benar. Pada akhir pembelajaran siswa mengerjakan post-test untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi tersebut. 

Dari analisis data hasil penelitian pada tabel 9 menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran penemuan dapat terlaksana dengan baik sekali. Analisis keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh pengamat mencakup lima aspek yaitu, pendahuluan, kegiatan inti, penutup, pengelolaan waktu, dan suasana kelas. Pada aspek pendahuluan mendapatkan persentase rata-rata sebesar 92,5% dengan kategori “sangat baik”. Pada kegiatan inti mendapatkan persentase rata-rata sebesar 97,1% dengan kategori “sangat baik”. Pada aspek penutup mendapakan persentase rata-rata sebesar 91,7% dengan kategori “sangat baik”. Semua sintaks pembelajaran penemuan yang tercantum dalam RPP terlaksana dengan baik. Tahap-tahap tersebut dilaksanakan secara runtut sehingga siswa dapat melakukan percobaan dengan benar. Dengan demikian semua tugas belajar siswa telah terlaksana, siswa mengerjakan post-test dengan baik dan hasil belajarnya pun menjadi baik. Pada aspek pengelolaan waktu mendapat persentase rata-rata sebesar 75% dengan kategori “baik”. Hal ini dikarenakan peneliti mengalami kesulitan dalam mengelola waktu selama proses pembelajaran sehingga kegiatan penutup tidak sesuai dengan waktu yang direncanakan serta waktu pembelajaran melebihi batas yang telah direncanakan. Untuk mengatasi kesulitan mengelola waktu, pada tahap presentasi guru meminta dua kelompok langsung untuk melakukan presentasi. Pada aspek pengelolaan suasana kelas mendapatkan persentase sebesar rata-rata 95% dengan kategori “sangat baik”. 

Berdasarkan hasil analisis data tentang keterlaksanaan pembelajaran di atas diketahui bahwa dalam pelaksanaannya model pembelajaran penemuan mempunyai kelemahan. Dalam mengimplementasikan model pembelajaran tersebut memerlukan waktu yang panjang sehingga peneliti sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Suryosubroto (2002) yang menyatakan bahwa model penemuan kurang efisien bila digunakan untuk mengajar kelas besar. Hal ini dikarenakan membutuhkan waktu yang lama untuk membantu siswa menemukan teori atau memecahkan masalah. Di samping memiliki kelemahan, model pembelajaran penemuan juga memiliki kelebihan. Model pembelajaran penemuan memberikan ruang kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung sehingga siswa sangat antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dan pembelajaran berpusat pada siswa. Hal ini ditunjukkan dari persentase hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran pada aspek siswa antusias sebesar 87,5%. Secara umum dapat dikatakan bahwa keterlaksanaan pembelajaran model penemuan dapat terlaksana dalam kategori “sangat baik” dengan persentase rata-rata 90,3%.
PENUTUP

Simpulan

Model pembelajaran penemuan berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Dari hasil uji gain ternormalisasi menunjukkan bahwa model pembelajaran penemuan memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Dari hasil uji-t satu pihak diketahui bahwa hasil belajar kognitif siswa dengan model pembelajaran penemuan lebih baik dari hasil belajar siswa dengan model pembelajaran konvensional. Rata-rata hasil belajar afektif dan psikomotor kelas eksperimen dengan model pembelajaran penemuan juga lebih baik dari kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Dari hasil uji-t satu pihak diperoleh nilai thitung sebesar 2,1565 dan ttabel sebesar 1,6749 dengan taraf signifikansi 0,05. Hal ini berarti bahwa hasil belajar kognitif siswa dengan model pembelajaran penemuan lebih baik dari hasil belajar siswa dengan model pembelajaran konvensional. Rata-rata hasil belajar afektif dan psikomotor kelas eksperimen dengan model pembelajaran penemuan juga lebih baik dari kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Kegiatan pembelajaran dengan model penemuan pada materi sifat-sifat cahaya terlaksana sangat baik dengan persentase rata-rata sebesar 90,3%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengalaman yang diperoleh selama melakukan penelitian, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 1) Dalam penerapan model pembelajaran penemuan hendaknya dilakukan dengan sungguh-sungguh dan sesuai prosedur serta adanya persiapan guru dan siswa untuk memperoleh hasil yang optimal, 2) Dalam menerapkan model pembelajaran penemuan hendaknya mempertimbangkan kekurangan-kekurangan yang ada untuk mengantisipasi terjadinya hal-hal di luar rencana misalnya aspek pengelolaan waktu. Hal ini dikarenakan model pembelajaran ini membutuhkan waktu yang cukup banyak sehingga guru harus benar-benar memanfaatkan waktu dengan baik.
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